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ABSTRAK 

 

Al Jihad Fathonah 1191060008 (2023): Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Dalam Perspektif Hadis (Kajian Syarah Pendekatan Sosiologi) 

Komnas Perempuan pada tahun 2022 mencatat bahwa selama 13 tahun terakhir, 

kasus kekerasan terhadap perempuan mengalami peningkatan drastis sebesar 

792%, mencatatkan jumlah kasus tahun 2021 sebanyak 338.496. Terdapat berbagai 

faktor yang menjadi latar belakang terjadinya kekerasan dalam lingkup keluarga, 

termasuk faktor ekonomi, kesenjangan dalam komunikasi, kesulitan dalam 

mengelola emosi, dan penafsiran yang salah terhadap hadis, tindakan kekerasan 

sering kali muncul dan mengakibatkan dampak negatif pada aspek paling pribadi 

dalam sebuah masyarakat ini.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penilaian hadis mengenai 

kekerasan dalam rumah tangga dan bagaimana kandungan syarah hadis kekerasan 

dalam rumah tangga. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hadis yang 

berkaitan dengan mengatasi kekerasan dalam rumah tangga, serta mengetahui 

bagaimana mengatasi kekerasan dalam rumah tangga dalam perspektif  hadis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian dengan pendekatan 

kualitatif menekankan pada aspek analisis proses berpikir. Sumber data yang 

digunakan ada dua yaitu sumber data primer  berupa hadis-hadis yang berkaitan 

dengan kekerasan dalam rumah tangga yang berada didalam Kutub Sittah, dan 

sumber data sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel  dari berbagai literatur berupa 

kitab syarah yang berkaitan. 

Penelitian ini membahas tentang kekerasan dalam rumah tangga. Yaitu larangan 

berperilaku kasar terhadap istri,larangan memukul istri, sikap yang dicontohkan 

oleh nabi Muhammad dan hak istri terhadap suami. Hasil dan pembahasan 

penelitian ini menunjukan bahwa penulis menemukan empat hadis terkait 

kekerasan dalam rumah tangga yaitu riwayat Muslim nomor 4937 tentang larangan 

berperilaku kasar terhadap istri, riwayat Bikhori nomor 4805 tentang larangan 

memukul istri, riwayat Ibnu Majah nomor 1974 tentang sikap yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad dan riwayat Abu Daud nomor 1833 tentang hal istri terhadap 

suami. Keempat hadis tersebut kualitasnya shahih menurut para ulama. Syarahnya 

menggunakan pendekatan sosiologi yang menunjukan bahwa memukul wanita 

untuk mengajarkan kedisiplinan dan melatih kepatuhan ia kepada suaminya itu 

diperbolehkan, selama seorang kepala rumah tangga tidak memukul nya dengan 

aniaya atau berlebihan. 
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